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ABSTRACT

The research was aimed to determine the effect of pre-test of the level of
understanding of student teachers in the material Biology Practical Course Gram
Microbiology. Five classes of the population of the three classes of samples taken
at random, two classes into one class experimental and control classes. Two
experimental classes were treated pretest sbelum following study microbiology
courses on gram staining material, whereas the untreated control class. Our results
showed that there were significant differences between the control and
experimental class classes against gram-level understanding of the material. It is
based on the difference in the average yield post-test which differ significantly,
supported by the results of statistical analysis. In addition, the results of pre-test
and post-test in the experimental class has a considerable range of scores.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pre-test terhadap tingkat
pemahaman guru siswa di Materi Biologi Praktikum Gram Mikrobiologi. Lima
kelas populasi dari tiga kelas sampel diambil secara acak, dua kelas menjadi satu
kelas kelas eksperimen dan kontrol. Dua kelas eksperimen diobati dengan pretest
sbelum mengikuti studi mikrobiologi pada bahan pewarnaan gram, sedangkan
kelas kontrol yang tidak diobati. Hasil kami menunjukkan bahwa ada perbedaan
yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen terhadap pemahaman
tingkat gram material. Hal ini didasarkan pada perbedaan rata-rata hasil post-test
yang berbeda secara signifikan, didukung oleh hasil analisis statistik. Selain itu,
hasil pre-test dan post-test di kelas eksperimen memiliki nilai skor yang cukup
banyak.

Kata Kunci : Pre-test, Mikrobiologi, Pewarnaan Gram
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PENDAHULUAN

Praktikum merupakan bagian
terpenting mempelajari
Biologi pada umumnya tidak
terkecuali  Mikrobiologi  sebagai
salah satu cabang Biologi. Mata
kuliah Mikrobiologi sering dianggap

dalam

sebagai  sesuatu  yang kurang
memiliki peran penting dalam
penguasaan Biologi secara
keseluruhan terutama oleh

mahasiswa Pendidikan Biologi. Hal
tersebut disebabkan karena kajian
Mikrobiologi sedikit sekali ditemui
pada materi sekolah baik sekolah
Menengah Pertama maupun Sekolah
Menengah Atas. Padahal
Mikrobiologi  merupakan bagian
terpenting dari Biologi bahkan dalam
kehidupan manusia. Hal tersebut
juga didukung dengan sejajarnya
cabang ilmu Mikrobiologi dengan
Botani dan Zoologi.

Pada saat Praktikum biasanya

jarang dilakukan penekanan
pemahaman materi yang akan
dipraktikumkan dengan dukungan
teori yang teah  disampaikan
sebelumnya. Hal ini menyebabkan
mahasiswa  hanya  mengerjakan

prakikum sesuai petunjuk yang ada
pada buku penuntun praktikum tanpa
memahami maksud, tujuan,
kegunaan alat dan bahan, serta dasar
teori praktikum tersebut. Oleh karena

itu, mahasiswa seringkali tidak
mengerti dengan apa yang mereka
lakukan pada saat praktikum.

Sehingga perlu dilakukan sebuah tes
untuk mengetahui tingkat

pemahaman mahasiswa mengenai
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materi praktikum yang dilakukan di
awal praktikum (pre test).

Materi  praktikum pewarnaan
gram merupakan salah satu materi
inti pada mata kuliah Mikrobiologi.
Akan tetapi, materi ini seringkali

kurang  dapat  dipahami  oleh
mahasiswa disebabkan oleh beberapa
faktor, antara lain (i) adanya

miskonsepsi pemahaman mengenai
pewarnaan gram, dan (ii) kurang
dapat dipahaminya materi mengenai
struktur sel bakteri sebagai dasar
karakter kunci pewarnaan gram. Hal
tersebut juga didukung berdasarkan
kenyataan di lapangan hasil
penilaian praktikum pada materi
Pewarnaan gram nilainya paling

rendah dibandingkan acara
praktikum yang lain.
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah metode eksperimen semu
(quasi-experimental). Perlakuan

yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pemberian pre test pada saat
acara praktikum.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kelas eksperimen dalam
penelitian ini sebanyak 2 kelas (A
dan  B) mengikuti pembelajaran
kuliah Mikrobiologi pada
materi pewarnaan gram dengan di

mata

awali pre test sedangkan yang 1
kelas kontrol (C) tidak mendapatkan
perlakuan pre test. Akan tetapi,
ketiga kelas mendapat perlakuan
yang sama di akhir pembelajaran
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(post test). Hasil pre test kelas
eksperimen (Gambar 1).
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Gambar 1. Grafik Hasil Pre test dan Post test

Data di diperoleh
berdasarkan hasil pre test sebanyak
40 Hasil di
menunjukkan  masih  rendahnya
pemahaman mahasiswa mengenai
materi yang akan disampaikan dalam
hal ini pewarnaan gram. Dari 40 soal
yang diberikan ada yang dapat
menajawab lebih dari 60% jawaban
benar yang menunjukkan tingkat
pemahamannya cukup baik. Hasil
dapat dipengaruhi oleh

atas

soal. atas tersebut

tersebut

beberapa faktor yaitu faktor internal
dan ekternal (Slameto 2009:54).
Sehingga masing-masing mahasiswa
memiliki kemampuan yang berbeda
dalam menjawab pre
tersebut.

Hasil pre pada kelas
eksperimen menunjukkan bahwa
mahasiswa belum memahami konsep
materi pewarnaan gram. Meskipun
demikian, pemberian pre test dapat

soal test

test

memotivasi mahasiswa untuk
mempersiapkan diri sebelum
pembelajaran, sehingga siswa lebih
aktif selama proses pembelajaran
(Ibrahim  2003:130). Hal ini
dikarenakan hasil pre test yang
kurang memuaskan dapat membuat
mahasiswa termotivasi untuk dapat
lebih memahami materi yang akan
disampaikan oleh dosen. Hal ini
dibuktikan dengan perbedaan hasil
post test pada kelas eksperimen
(Tabel 1).

Tabel 1. Rata-rata Skor Pre Tes Kelas Eksperimen

No. Nama Skor Rata-rata
1. Kelas Eksperimen A 8.4
2. Kelas Eksperimen B 9.6
Hasil di atas menunjukkan rerata tersedia  untuk  belajar,  (iv)
yang signifikan antara hasil pre fest lingkungan, dan (v) pengalaman

dan post test yang dapat diasumsikan

sebagai adanya peningkatan
pemahaman mahasiswa terhadap
materi pewarnaan gram.

Keberhasilan tersebut tidak terlepas
beberapa faktor yang
dimungkinkan mempengaruhi hasil
belajar mahasiswa antara lain (i)
kemampuan (ii)
penjelasan materi, (iii) waktu yang

dari

mahasiswa,
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(Sudjana, Nana 2009: 39). Selain itu
faktor intern (motivasi) siswa untuk
memahami materi setelah
memperoleh hasil pre test menjadi
salah satu hal yang tidak dapat
diabaikan dalam keberhasilan hasil
belajar mahasiswa dalam bentuk
tingkat pemahaman yang meningkat.
Hasil post test kelas eksperimen
memiliki rerata yang lebih tinggi
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dibandingkan dengan kelas kontrol

(Tabel 2).

Tabel 2. Rata-rata Skor Post Test Kelas Eksperimen dan kelas Kontrol

No. Nama Skor Rata-rata
1. Kelas Eksperimen A 29,9
2. Kelas Eksperimen B 28,7
3. Kelas Kontrol C 22,5

Hasil post test pada kelas kontrol
menunjukkan hasil yang kurang
memuaskan dan jauh dari rerata hasil
post test pada kelas eksperimen. Hal
ini menunjukkan bahwa perlakuan
pre test memberikan pengaruh positif
terhadap tingkat pemahaman
mahasiswa. Hasil tersebut didukung
pula oleh hasil pengolahan data
secara statistik yang menunjukkan
bahwa hasil post test pada kedua
kelas berbeda secara signifikan.

Pre test merupakan alat evaluasi
tentang bahan yang akan diajarkan
pada saat kepada
siswa/mahasiswa (Romayulis, 2005:
21). Pada penelitian ini, pre test

itu

diberikan pada dua kelas eksperimen
yang pada  akhir
pembelajaran diberikan post test. Pre
bertujuan untuk mengetahui

kemudian

test
rumusan tujuan yang akan dicapai
dalam proses pembelajaran sehingga
dengan mengadakan pre
guru/dosen dapat mengetahui kondisi

test

siswa/mahasiswa tentang
pengetahuan keterampilan
sebelum proses pembelajaran dengan
mempedomani  hasil  zest yang
diperoleh (Romayulis, 2005: 21). Di
sisi  lain, Sudijono (2008:30),
menjelaskan bahwa dengan adanya

dan

pemberian pre test akan memotivasi
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siswa untuk mempersiapkan diri
dengan artian belajar sebelum proses
pembelajaran berlangsung di
sekolah. Dengan adanya persiapan
tersebut, maka siswa akan lebih
memahami materi pelajaran yang
diberikan. Hal tersebut dibuktikan
dengan  hasil  penelitian  yang
menunjukkan adanya perbedaan hasil
post test yang signifikan antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol (1
dan 2).

Pewarnaan gram atau pewarnaan
diferensial (differential stain) yaitu
pewarnaan yang menggunakan lebih
dari macam
Pewarnaan gram

zat
merupakan

satu warna.
merupakan salah satu materi dalam
kuliah Mikrobiologi yang
dianggap kurang dapat dipahami oleh
Pada ini
mahasiswa di  harapkan  dapat
mencapai beberapa kemampuan baik
kognitif maupun psikomotor. Hal ini,
ditunjukkan dengan adanya
peningkatan pemahaman mengenai
materi pewarnaan gram terutama
pada kelas kontrol (Tabel 1 dan
Tabel 2) yang diasumsikan karena

mata

mahasiswa. materi

adanya pengaruh pre test.
Pemahaman  terhadap

konsep pembelajaran merupakan

hasil konstruksi atau rekonstruksi

suatu
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terhadap objek-objek pembelajaran
(Suparno, 1997). Konstruksi atau
rekonstruksi dilakukan
melalui aktivitas berupa aksi-aksi,
proses-proses, objek-objek  yang
diorganisasikan dalam suatu skema
untuk

tersebut

memecahkan suatu
permasalahan  (Dubinsky, 2000;
DeVries, 2001). Pemahaman juga
diartikan sebagai pengertian yang
mendalam (Depdikbud, 1988: 636).
Sedangkan Mrozek (2000)
menyatakan, pemahaman merupakan
suatu proses memahami arti/makna

tertentu dan kemampuan
menggunakannya  pada situasi
lainnya.

Tingkat pemahaman  adalah

tingkat kemampuan seseorang yang
mampu memahami arti atau konsep,
situasi serta fakta yang diketahuinya.
Dalam hal ini, tidak hanya hapal
secara verbalitas, tetapi memahami
konsep dari masalah atau fakta yang

ditanyakan. Secara kognitif
pemahaman dapat dibagi menjadi
tiga aspek yaitu translasi,
interpretasi, dan ekstrapolasi yang
dapat dioptimalkan melalui
keberanian mengungkapkan
pendapat  tentang materi yang

disampaikan guru atau temannya.

Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan terdapat pengaruh pre
test terhadap tingkat pemahaman
mahasiswa calon guru Biologi pada
materi praktikum pewarnaan gram
mata kuliah Mikrobiologi.

SIMPULAN
Berdasarkan  hasil  penelitian

dapat disimpulkan bahwa terdapat
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pengaruh pre ftest terhadap tingkat
pemahaman mahasiswa calon guru
Biologi pada materi pewarnaan gram
kuliah Mikrobiologi. Hal
terebut didasarkan berdasarkan data

mata

hasil post test pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol yang didukung
oleh data statistik.
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